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Abstract

This research aims to obtain a description of the conceptual understanding profile of class VIII A students at
GKST Imanuel Palu Middle School. This type of research is descriptive research. The subjects of this research were
students with high, medium and low mathematics abilities. Data collected by interviews and giving assignments. The
results of this research show that students with high abilities: (1) can state the definition of a rhombus, but cannot state
the definition of a kite and parallelogram. (2) can classify flat shapes that have an axis of symmetry and those that do
not have an axis of symmetry. (3) can solve the story problems given. Students with moderate mathematical abilities;
(1) It is not appropriate to state the definition of a rhombus, because the definition given by the student is the definition
of a kite. (2) can group flat shapes that do not have an axis of symmetry (3) can apply the formula for the perimeter of
a parallelogram, but have not yet found the final result of the story problem. Students with low mathematical abilities:
(1) have not met the indicators, because the subject did not write the definitions of kite, parallelogram and rhombus.
(2) Subjects can group flat shapes that have an axis of symmetry. (3) the subject cannot solve the story problems.

Keywoard: Profile, Understanding Concepts, Quadrilaterals

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan. Namun
demikian, masih ditemukan bahwa ada siswa yang memandang mata pelajaran matematika sebagai mata
pelajaran yang dianggap sulit, membosankan dan sering menimbulkan masalah dalam belajar. Timbulnya
kesulitan siswa dalam mempelajari matematika dikarenakan peserta didik belum memahami konsep dan lebih
menggunakan metode menghafal. (Sartika dkk, 2020)

Pemahaman konsep merupakan kemampuan atau proses berpikir untuk menangkap makna dari suatu hal
serta dapat menafsirkan melalui bahasa sendiri berdasarkan konsep matematika. Dalam setiap pembelajaran
matematika, pemahaman konsep matematika sangat penting untuk siswa. Ini dikarenakan, semua materi
matematika yang ada di sekolah mengandung aspek pemahaman konsep dan konsep matematika satu dengan
yang lainnya saling berhubungan. Sebagaimana Hayah (2019) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman
konsep-konsep matematika yang baik dalam pembelajaran matematika mampu membantu siswa dalam
memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupannya. Jika siswa memahami setiap konsep yang diberikan
maka siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan dan mengaitkannya dengan pengetahuan-
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Sebaliknya, jika siswa kurang memahami suatu konsep yang diberikan
maka siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep tersebut dalam pemecahan
masalah.

Dalam pembelajaran matematika yang diajarkan di kelas VIII SMP/MTS pada semester genap pada aspek
geometri satu dianataranya adalah materi memahami konsep segiempat. materi ini dinilai sebagai salah satu
materi yang sulit untuk dipahami karena keabstrakannya. Kondisi ini ditemukan oleh calon peneliti pada saat
melakukan dialog dengan salah satu guru di SMP GKST Imanuel Palu. Hasil wawancara mengungkapkan
bahwa guru telah menggunakan berbagai metode pembelajaran namun tetap saja tidak menunjukan hasil yang
signifikan. Ini dikarenakan setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memahami materi
segiempat. Sebagaimana Syamsudin (2017) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa berkemampuan
tinggi dan sedang menguasai pemahaman konsep matematika dengan baik, siswa berkemampuan rendah
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menguasai pemahaman konsep matematika dengan kurang baik. Selain itu, Hartati (dalam Ikasari, 2017)
menyatakan bahwa pelajaran matematika secara umum terasa sulit dipahami siswa termasuk materi yang
berkaitan dengan bangun datar segiempat. Hal ini terjadi karena banyaknya rumus yang harus dihafalkan
sehingga peserta didik merasa terbebani, tertukarnya rumus luas dan keliling, dan salah
mengkonseptualisasikan arti dari tinggi dan alas dalam bentuk-bentuk geometri dimensi dua dan tiga. Padahal
topik ini merupakan salah satu materi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Pada dasarnya setiap siswa mempunyai kemampuan pemahaman matematika yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Kemampuan matematika siswa yang berbeda-beda mempengaruhi siswa dalam memahami
suatu konsep. Oleh karena itu, sebelum merancang pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan pemahaman
konsep siswa, guru perlu mengetahui terlebeih dahulu kemampuan pemahaman konsep dari setiap siswanya.

Berdasarkan uraian di atas, calon peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian terkait pemahaman
konsep siswa. Sehingga penelitian ini berjudul “Profil Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII A Smp GKST
Imanuel Palu pada Materi Bangun Datar Segiempat”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Adapun pendekatan yang digunakan dalam peenelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptifberupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang yag diamati. Penelitian ini dilakukan di kelas VIIIA
SMP GKST , Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2023/2024. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A Banyaknya subjek yang dipilih 3 siswa, dengan
masing-masing satu siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pemilihan subjek pada penelitian ini
berdasarkan rekomendasi guru mata pelajaran matematika, kemudian calon peneliti melakukan tes tertulis dan
wawancara. Dalam menenukan kategori nilai dilakukan berdasarkan pengkategorian menurut Arikunto (2012)
dimana nilai rata-rata dan standar deviasi dapat menentukan kategori tinggi, sedang, dan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 3 orang siswa, yang dipilih dari kelas VIII SMP GKST Imanuel
Palu yang berjumlah 8 orang siswa. Pemilihan subjek dalam peelitian ini berdasarkan nilai rapor siswa dan
rekomendasi guru matematika kelas VIII SMP GKST Imanuel Palu. Pemilihan subjek dikelompokan
berdasarkan siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Adapun pengelompokan tingkat
kemampuan siswa berdasarkan pengelompokan yang dikemukakan Arikunto (2012) yaitu dengan
menggunakan variable nilai siswa (X) , nilai rata-rata (Mi) dan standar deviasi (SDi).

Pada bagian ini dipaparkan data hasil tes tertulis dan hasil wawancara setiap subjek, berdasar pada

indikator pemahaman konsep belah ketupat, layang-layang dan jajargenjang. Adapun indikator pemahaman
konsep yang digunakan yaitu: 1) Kemampuan menyatakan kembali definisi konsep belah ketupat, layang-
layang dan jajargenjang, 2) kemampuan mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang
tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat bangun datar jajargenjang,belah ketupat dan layang-
layang, 3) kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal
cerita.
Selanjutnya dilakukan uji kredibilitas data dengan menggunakan metode triangulasi waktu. Agar lebih mudah
memahami data yang akan dianalisis maka subjek dengan kemampuan matematika tinggi dikodekan ST,
subjek dengan kemampuan matematika rendah dikodekan SS, subjek dengan kemampuan matematika rendah
dikodekan SR, soal nomor 1 dikodekan S1, soal nomor 2 dikodekan S2, tes 1 dikodekan T1, tes 2 dikodekan
T2 dan peneliti dikodekan PL.

Uji Kredibilitas Data Subjek (ST)
1. Indikator Menyatakan Kembali Definisi Bangun Datar Layang-Layang, Jajargenjang Dan Belah
Ketupat
Jawaban tes tertulis 1 ST dalam menyatakan kembali definisi layang-layang, jajargenjang dan belah
ketupat.
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Gambar 4.1 Jawaban tes tertulis 1 ST dalam menyatakan kembali definisi layang-layang,
jajargenjang dan belah ketupat.
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Berikut ini adalah petikan hasil wawancara peneiti dengan ST dalam menyatakan kembali
definisi layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat pada tes 1.

PNO1T1S1
STO1T1S1
PNO2T1S1
ST02T1S1
PNO3T1S1
STO03T1S1
PNO04T1S1
ST04T1S1

PNO5T1S1

STOST1S1

PNO6T1S1

STO06T1S1
PNO7T1S1

STO7T1S1

: Shalom dek

: Shalom kak

: Dek kaka minta kesediaan waktunya untuk wawancara boleh?

: Iya boleh kak

: Kita mulai wawancaranya yah dek

: Iya kak

: Dek, dari soal nomor 1 ini apa yang adik pahami ?

: Yang saya pahami dari soal ini kak, ada gambar. Gambar 3 belah

ketupat, gambar 1 layang-layang dan gambar 2 jajargenjang.

: Selanjutnya dek, selain gambar apalagi yang adik ketahui tentang

soal ini

: Pada soal ini kak, kami diminta untuk menuliskan kembali

definisinya

: Oh oke, kalau begitu apakah adik masih ingat dengan definisi

ketiga gambar tersebut dek ?

: Iya masih kak, tapi hanya definisi belahketupat kak
: Oh iya dek, kalau begitu boleh adik bantu kaka untuk menyatakan

kembali definisi gambar tersebut dek ?

: Boleh kak, belah ketupat adalah bangun datar yang sisinya saling
berhadapan dan sisinya juga sama panjang tapi tidak tegak lurus. Jawaban tes tertulis 2 ST

dalam menyatakan kembali definisi layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat.
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Gambar 4.2 Jawaban tes tertulis 2 ST dalam menyatakan kembali definisi layang-layang,

jajargenjang dan belah ketupat.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara penelliti dengan ST dalam menyatakan kembali definisi
layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat pada tes 2.

PNO1T2S1
STO1T2S1
PNO02T2S1
ST02T2S1
PNO03T2S1
ST03T2S1

PN04T2S1
ST04T2S1

: Shalom dek

: Shalom kak

: De kaka mau wawancara lagi yah

: Iya kak

: Okey, dari soal nomor 1 tadi apa yang adik ketahui

: Di soal ini ada 3 gambar, layang-layang, belah ketupat dan

jajargenjang

: untuk definisinya de, bisa adik jelaskan ?
: Cuma belah ketupat yang saya ingat kak, belah ketupat itu bangun

datar yang sisinya saling berhadapan, baru sisinya juga sama
panjang kak tapi tidak tegak lurus

Kredibilitas data hasil penelitian ditentukan dengan cara melihat kekonsistenan dalam menjawab tes
terulis 1 dan tes tertulis 2. Triangulasi hasil wawancar ST dalam menyetakan kembali definisi layang-layang,
jajargenjang dan belah ketupat ditunjukan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Triangulasi Data Wawancara ST Dalam Menyatakan Kembali Definisi Layang-Layang,

Jajargenjang Dan Belah Ketupat

Hasil wawancara tes tertulis 1

Hasil wawancara tes tertulis 2

PNO1T1S1 : Shalom dek
STO1T1S1 : Shalom kak
PNO2T1S1 : Dek kaka minta kesediaan waktunya | PNO2T2S1 : De kaka mau wawancara lagi yah

untuk wawancara boleh ?
ST02T1S1 : Iya boleh kak

PNO1T2S1 : Shalom dek
STO1T2S1 : Shalom kak

ST02T2S1 : Iya kak
PNO03T2S1 : Okey, dari soal nomor 1 tadi apa yang
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PNO3T1S1 : Kita mulai wawancaranya yah dek adik ketahui
STO3T1SI : Iya kak STO3T2S1 : Di soal ini ada 3 gambar, layang-
PNO4T1S1 : Dek, dari soal nomor 1 ini apa yang adik layang, belah  ketupat dan
pahami ? jajargenjang
STO4T1S1 : Yang saya pahami dari soal ini kak, ada | PNO4T2S1 : untuk definisinya de, bisa adik
gambar. Gambar 3 belah ketupat, jelaskan ?
gambar 1 layang-layang dan gambar 2 | ST04T2S1 : Cuma belah ketupat yang saya ingat
jajargenjang. kak, belah ketupat itu bangun datar
PNOSTIS1 : Selanjutnya dek, selain gambar apalagi yang sisinya saling berhadapan,
yang adik ketahui tentang soal ini baru sisinya juga sama panjang kak
STOST1S1 : Pada soal ini kak, kami diminta untuk tapi tidak tegak lurus.
menuliskan kembali definisinya
PNO6T1S1 : Oh oke, kalau begitu apakah adik masih
ingat dengan definisi ketiga gambar
tersebut dek ?
STO6T1S1 : Iya masih kak, tapi hanya definisi
belahketupat kak
PNO7TI1S1 : Oh iya dek, kalau begitu boleh adik bantu
kaka untuk menyatakan kembali definisi
gambar tersebut dek ?
STO7T1S1 : Boleh kak, belah ketupat adalah bangun
datar yang sisinya saling berhadapan
dan sisinya juga sama panjang tapi tidak
tegak lurus.

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa ada konsistensi ST dalam menyatakan kembali
definisi layang-layang, belah ketupat dan jajargenjang, sehingga dapat disimpulakan bahwa data tentang ST
adalah kredibel.

2. Indikator Mengelompokan Bangun Datar Yang Memiliki Sumbu Simetri Dan Yang Tidak Memiliki
Sumbu Simetri Berdasarkan Sifat-Sifat Layang-Layang, Jajargenjang Dan Belah Ketupat.

Jawaban tes terulis 1 ST mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak

memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat.
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Gambar 4.3 Jawaban tes terulis 1 ST mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang
tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 1 antara peneliti dengan ST dalam
mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri
berdasarkan sifat-sifat layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat.

PNO8T1S1 : Oke de, kalau untuk soal bagian b dek apakh adik paham dan tau
maksud dari soal ?

STO8T1S1 : Iya paham kak, soal ini menanyakan bangun datar mana yang
memiliki sumbu simetri dan bangun datar mana yang tidak
memiliki sumbu simetri kak.

PNO9T1S1 : Jadi, bagaimana dek ? apakah adik masih ingat bangun datar
mana yang memiliki sumbu simetri dan bangun datar mana yang
tidak memiliki sumbu simetri ?

STO9T1S1 : Masih kak, yang tidak memiliki sumbu simetri itu jajargenjang
dan yang meiliki sumbu simetri layang-layang dengan belah
ketupat

PNI10T1S1 : Dari mana adik tahu jajargenjang tidak memiliki sumbu simetri ?

ST10T1S1 : saya tahunya dari sifatnya kak. Karena kan masing-masing

bangun datar sifat-sifatnya beda-beda antara satu dengan yang lain kak.
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Jawaban tes terulis 2 ST dalam mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang
tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat.
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Gambar 4.4 Jawaban tes terulis 2 ST dalam mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri
dan yang tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 2 antara peneliti dengan ST dalam
mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri
berdasarkan sifat-sifat layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat.

PNO5T2S1 : Ohh iya de, kalau untuk soal bagin b bagaimana dek ?
PNO5T2S1 : Soal bagian b itu kak, yang tidak punya sumbu simetri jajargenjang
dan yang punya sumbu simetri layang-lyang dengan belah ketupat.

Kredibilitas data hasil penelitian ditentukan dengan cara melihat kekonsistenan dalam menjawab tes
terulis 1 dan tes tertulis 2. Triangulasi hasil wawancar ST dalam mengelompokan bangun datar yang memiliki
sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang-layang, jajargenjang dan
belah ketupat. ditunjukan pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Triangulasi Data Wawancara ST Dalam Mengelompokan Bangun Datar Yang Memiliki
Sumbu Simetri Dan Yang Tidak Memiliki Sumbu Simetri Berdasarkan Sifat-Sifat Layang-Layang,
Jajargenjang Dan Belah Ketupat.

Hasil Wawancara Tes Tertulis 1 Hasil Wawancara Tes Tertulis 2
PNO8T1S1 : Oke de, kalau untuk soal bagian b dek apakh | PNO5T2S1 : Ohh iya de, kalau untuk soal bagin
adik paham dan tau maksud dari soal ? b bagaimana dek ?

STO8T1S1 : Iya paham kak, soal ini menanyakan bangun | PNOST2S1 : Soal bagian b itu kak, yang tidak
datar mana yang memiliki sumbu simetri dan bangun datar | punya sumbu simetri jajargenjang dan yang
mana yang tidak memiliki sumbu simetri kak. punya sumbu simetri layang-lyang dengan
PNO9T1S1 : Jadi, bagaimana dek ? apakah adik masih ingat | belah ketupat.

bangun datar mana yang memiliki sumbu simetri dan bangun
datar mana yang tidak memiliki sumbu simetri ?

STO9T1S1 : Masih kak, yang tidak memiliki sumbu simetri
itu jajargenjang dan yang meiliki sumbu simetri layang-
layang dengan belah ketupat

PN10T1S1 : Dari mana adik tahu jajargenjang tidak
memiliki sumbu simetri ?

ST10T1S1 : saya tahunya dari sifatnya kak. Karena kan
masing-masing bangun datar sifat-sifatnya beda-beda antara
satu dengan yang lain kak.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa ada konsistensi ST dalam mengelompokan bangun
datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang-
layang, jajargenjang dan belah ketupat, sehingga dapat disimpulakan bahwa data tentang ST adalah kredibel.

3. Indikator Memilih, Menggunakan Dan Memanfaatkan Prosedur Tertentu Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Jajargenjang

Jawaban tes terulis 1 ST dalam memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam
menyelesaikan soal cerita jajargenjang.
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Gambar 4.5 Jawaban tes terulis 1 ST dalam memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu

dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 1 antara peneliti dengan ST dalam memilih,
menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

PNI11T1S2

ST11T1S2

PNI12T1S2

ST12T1S2

PNI13T1S2
ST13T1S2
PN14T1S2
ST14T1S2

: okey de, sekarang lanjut soal nomor dua yah. Dari soal nomor dua
ini, apa yang adik ketahui ?

: Ada kebun bentuknya jajargenjang .terus.. panjang sisinya 75m
sisi satunya 65m

: iya benar, nah selanjutnya dek kan di soal adik sudah ketahui
kalau ada kebun bentuknya jajargenjang, panjang sisinya juga
sudah diketahui dan harga per meter kalau mau buat pagar itu
RP. 80.000,00. Nah, kira-kira langkah selanjutnya apa lagi dek ?

: Saya cari dulu keliling dari kebun tersebut, saya dapatkan keliling
280 kak. Setelah itu saya kalikan sudah dengan harga pagar per
meter ka. Selanjutnya saya dapatkan sudah jawabannya
22.400.000.00

: Dari mana adik dapat keliling 280 itu de ?

: Dari rumus jajargenjang ka, K=2 (75 + 65)

: Okey de, Trimakasih unutu waktunya yah

: Iya kak sama-sama

Jawaban tes terulis 2 ST dalam memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam
menyelesaikan soal cerita jajargenjang.
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Gambar 4.6 Jawaban tes terulis 2 ST dalam memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu

dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 2 antara peneliti dengan ST dalam memilih,
menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

PNO6T2S2

ST06T2S2
PNO7T2S2

STO7T2S2

PNO8T2S2

STO8T2S2

: Okey berarti adik paham yah untuk soal bagian b, nah skarang kita

lanjut soal nomor dua yah
:iyaka
: Pada soal ini kan, jawaban adik benar yah. Kira” bagaimana cara adik mengerjakan soal ini
sampai mendapatkan jawaban yang benar.
: pertama kak saya cari dulu kelilingnya K= 2 (70 + 60) karena disoalkan diketahui panjang
sisinya. Setelah itu saya kalikan hasil keliling dengan panjang pagar yang 70.000.00 per meter
kak. Makannya saya dapatkan hasilnya 18.200.000,00 kak
: Ohh iya dek, berarti sejauh ini adik paham yah. Baik dek kaka ucapkan terimakasih yah
untuk kesediaan dan waktunya.
. lya kak, sama-sama.

Kredibilitas data hasil penelitian ditentukan dengan cara melihat kekonsistenan dalam menjawab tes
terulis 1 dan tes tertulis 2. Triangulasi hasil wawancar ST dalam memilih, menggunakan dan memanfaatkan
prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang ditunjukan pada tabel 4.3 berikut :
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Tabel 4.3 Triangulasi Data Wawancara ST Dalam Memilih, Menggunakan Dan Memanfaatkan Prosedur
Tertentu Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Jajargenjang

Hasil Wawancara Tes Tertulis 1

Hasil Wawancara Tes Tertulis 2

PNI11TI1S2 : okey de, sekarang lanjut soal nomor dua yah.
Dari soal nomor dua ini, apa yang adik ketahui ?
ST11T1S2 : Ada kebun bentuknya jajargenjang .terus..
panjang sisinya 75m sisi satunya 65m

PNI12TIS2 : iya benar, nah selanjutnya dek kan di soal
adik sudah ketahui kalau ada kebun bentuknya
jajargenjang, panjang sisinya juga sudah diketahui dan
harga per meter kalau mau buat pagar itu RP. 80.000,00.
Nah, kira-kira langkah selanjutnya apa lagi dek ?
ST12T1S2 : Saya cari dulu keliling dari kebun tersebut,
saya dapatkan keliling 280 kak. Setelah itu saya kalikan
sudah dengan harga pagar per meter ka. Selanjutnya saya
dapatkan sudah jawabannya 22.400.000.00

PN13T1S2 : Dari mana adik dapat

keliling 280 itu de ?

ST13T1S2 : Dari rumus jajargenjang ka, K=2 (75 + 65)
PN14T1S2 : Okey de, Trimakasih unutu waktunya yah
ST14T18S2 : Iya kak sama-sama

PNO6T2S2 : Okey berarti adik paham yah
untuk soal bagian b, nah skarang kita lanjut soal
nomor dua yah

STO6T2S2 : iya ka

PNO7T2S2 :Pada soal ini kan, jawaban adik
benar yah. Kira” bagaimana cara adik
mengerjakan soal ini sampai mendapatkan
jawaban yang benar.

STO7T2S2 : pertama kak saya cari dulu
kelilingnya K= 2 (70 + 60) karena disoalkan
diketahui panjang sisinya. Setelah itu saya
kalikan hasil keliling dengan panjang pagar
yang 70.000.00 per meter kak. Makannya saya
dapatkan hasilnya 18.200.000,00 kak
PNO8T2S2 : Ohh iya dek, berarti sejauh ini
adik paham yah. Baik dek kaka ucapkan
terimakasih yah untuk kesediaan dan
waktunya.

STO8T2S2 : Iya kak, sama-sama.

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa ada konsistensi ST dalam dalam memilih,
menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang, belah
ketupat dan jajargenjang, sehingga dapat disimpulakan bahwa data tentang ST adalah kredibel.

Uji Kredibilitas Data Subjek (SS)

1. Indikator Menyatakan Kembali Definisi Layang-Layang, Jajargenjang Dan Belah Ketupat.
Jawaban tes terulis 1 SS dalam menyatakan kembali definisi layang-layang, jajargenjang dan belah

ketupat.
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Gambar 4.7 Jawaban tes terulis 1 SS dalam menyatakan kembali definisi layang-layang, jajargenjang dan
belah ketupat.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara peneiti dengan SS dalam menyatakan kembali definisi

layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat pada tes 1.

PNOI1T1S1 :Shalom dek

SSO1T1S1 :Shalom kak

PNO2T1S1 : Dek kaka minta kesediaan waktunya untuk wawancara boleh ?

SS02T1S1 : Iya kak boleh

PNO3T1S1 : Kita mulai yah dek

SS03T1S1 : Iya kak

PNO04T1S1 : Dek, ini kan ada soal yah. Nah, Dari soal nomor 1 apa yang adik ketahui?

SS04T1S1 : Yang saya ketahui dari soal ini kak, ada 3 gambar

PNOST1S1 : Adik tahu tidak, ini gambar apa?

SS05T1S1 : iya tau kak, gambar jajargenjang,layang-layang dan belah ketupat

PNO6T1S1 : Oh oke, kalau begitu apakah adik masih ingat dengan definisi
gambar tersebut dek ?

SS06T1S1 : Iya masih kak, tapi hanya definisi belah ketupat tidak apa-apa
kak?

PNO7T1S1 : Tidak kenapa dek, kalau begitu boleh adik sebutkan kembali

definisi gambar tersebut dek ?
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SS07T1S1 : Jadi belah ketupat itu bangun datar segiempat yang bentuknya
mirip seperti layang-layang tapi salah satu sisinya lebih panjang
kak,

PNO8TI1S1 : Okey, kalau 2 gambar lain dek bagaimana? Siapatau ada
bayangan sedikit tentang definisinya ?

SS08T1S1 : Saya tidak tau sudah kak

Jawaban tes terulis 2 SS dalam menyatakan kembali definisi layang-layang, jajargenjang dan belah

ketupat.
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Gambar 4.8 Jawaban tes terulis 2 SS dalam menyatakan kembali definisi layang-layang, jajargenjang dan

belah ketupat.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara peneiti dengan SS dalam menyatakan kembali definisi
layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat pada tes 2.

PNO1T2S1 : Shalom dek

SS01T2S21 : Shalom kak

PN02T2S1 : Dek kaka mau wawancara lagi boleh ?

SS02T2S1 : Iya kak boleh

PNO03T2S1 : Kita mulai yah dek

SS03T2S1 : Iya kak

PN04T2S1 : Dek,dari soal nomor 1 apa yang adik ketahui?

SS04T2S1 : Yang saya ketahui dari soal ini kak, ada 3 gambar

PNO5T2S1 : Adik tahu ini gambar apa?

SS05T2S1 : iya tau kak, gambar jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang

PNO06T2S1 : Oh oke, kalau begitu apakah adik masih ingat dengan definisi
gambar tersebut dek ?

SS06T2S1 : Masih kak, tapi cuma definisinya belah ketupat

PNO7T2S1 : Tidak kenapa de, kalau begitu boleh adik sebutkan kembali
definisi gambar tersebut dek ?

SS07T2S1 : Belah ketupat itu bangun datar yang salah satu sisinya lebih
panjang dari sisi yang lain

PNO8T2S1 : Oh iya de, kalau layang-layang sam jajargenjang coba ade ingat
ingat kembali, siapatau ada bayangan definisinya dek?

SS08T2S1 : Saya lupa sudah kak

Kredibilitas data hasil penelitian ditentukan dengan cara melihat kekonsistenan dalam menjawab tes
terulis 1 dan tes tertulis 2. Triangulasi hasil wawancar SS dalam menyatakan kembali definisi layang-layang,
jajargenjang dan belah ketupat ditunjukan pada tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4 Triangulasi Data Wawancara SS Dalam Menyatakan Kembali Definisi Layang-Layang,

Jajargenjang Dan Belah Ketupat

Hasil Wawancara Tes Tertulis 1

Hasl Wawancara Tes Tertulis 2

PNO1T1S1 : Shalom dek

SSO01T1S1 : Shalom kak

PNO2T1S1 Dek kaka minta kesediaan
waktunya untuk wawancara boleh ?

SS02T1S1 : Iya kak boleh

PNO3T1S1 : Kita mulai yah dek

SS03T1S1 : Iya kak

PNO4TI1S1 : Dek, ini kan ada soal yah. Nabh,
Dari soal nomor 1 apa yang adik ketahui?

SS04T1S1 : Yang saya ketahui dari soal ini
kak, ada 3 gambar

PNO5T1S1 : Adik tahu tidak, ini gambar apa?

PNO1T2S1 : Shalom dek

SS01T2S21: Shalom kak

PNO02T2S1 : Dek kaka mau wawancara
lagi boleh ?

SS02T2S1 : Iya kak boleh

PNO03T2S1 : Kita mulai yah dek

SS03T2S1 : Iya kak

PN04T2S1 : Dek,dari soal nomor 1 apa
yang adik ketahui?

SS04T2S1 : Yang saya ketahui dari soal
ini kak, ada 3 gambar

PNO5T2S1 : Adik tahu ini gambar apa?

SS05T2S1 : iya tau kak, gambar
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SS05T1S1 iya tau kak,
jajargenjang,layang-layang dan belah ketupat

PNO6T1S1 : Oh oke, kalau begitu apakah adik
masih ingat dengan definisi gambar tersebut dek ?

SS06T1S1 : Iya masih kak, tapi hanya definisi
belah ketupat tidak apa-apa kak?

PNO7TI1S1 : Tidak kenapa dek, kalau begitu
boleh adik sebutkan kembali definisi gambar tersebut
dek ?

gambar

SSO7TI1S1 : Jadi belah ketupat itu bangun
datar segiempat yang bentuknya mirip seperti layang-
layang tapi salah satu sisinya lebih panjang kak,

PNO8TI1S1 : Okey, kalau 2 gambar lain dek
bagaimana? Siapatau ada bayangan sedikit tentang
definisinya ?

SS08T1S1 : Saya tidak tau sudah kak

jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang

PNO06T2S1: Oh oke, kalau begitu apakah
adik masih ingat dengan definisi gambar tersebut
dek ?

SS06T2S1 Masih kak, tapi cuma
definisinya belah ketupat
PNO7T2S1 : Tidak kenapa de, kalau

begitu boleh adik sebutkan kembali definisi
gambar tersebut dek ?

SS07T2S1 : Belah ketupat itu bangun
datar yang salah satu sisinya lebih panjang dari sisi
yang lain

PNO8T2S1 : Oh iya de, kalau layang-
layang sam jajargenjang coba ade ingat-ingat
kembali, siapatau ada bayangan definisinya dek?

SS08T2S1 : Saya lupa sudah kak

Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa ada konsistensi SS dalam menyatakan kembali definisi layang-
layang, belah ketupat dan jajargenjang, sehingga dapat disimpulakan bahwa data tentang SS adalah kredibel.

2. Indikator Mengelompokan Bangun Datar Yang Memiliki Sumbu Simetri Dan Yang Tidak Memiliki
Sumbu simetri berdasarkan Sifat-sifat layang- layang, jajargenjang dan belah ketupat.

Jawaban tes terulis 1 SS mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak
memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang- layang, jajargenjang dan belah ketupat.
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Gambar 4.9 Jawaban tes terulis 1 SS mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang
tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang- layang, jajargenjang dan belah ketupat.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 1 antara peneliti dengan SS dalam
mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri
berdasarkan sifat-sifat layang-layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat.

PNO9T1S1 : Okey de, Sekarang Kita lanjut ke pertanyaan bagian b yah dek

SS09T1S1 : Baik kak

PNI10T1S1 : Dari soal tersebut apa yang bisa adik pahami ?

SS10T1S1 : Soal ini menanyakan bangun datar mana yang memiliki sumbu
simetri dan bangun datar mana yang tidak memiliki sumbu
simetri kak

PNI11TI1S1 : Jadi, bagaimana dek ? apakah adik masih ingat bangun datar
mana yang memiliki sumbu simetri dan bangun datar mana yang
tidak memiliki sumbu simetri ?

SS11T1S1 : Masih kak, yang tidak punya sumbu simetri itu jajargenjang.

Kalau yang punya sumbu simetri saya lupa kak
Jawaban tes tertulis 2 SS Indikator mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan
yang tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat.
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Gambar 4.10 Jawaban tes terulis 2 SS mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang
tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang- layang, jajargenjang dan belah ketupat.
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Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 2 antara peneliti dengan SS dalam
mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri
berdasarkan sifat-sifat layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat.

PN09T2S1 : Sekarang lanjut ke pertanyaan bagian b yah dek

SS09T2S1 : Baik kak

PN10T2S1 : Dari soal tersebut apa yang dapat adik pahami ?

SS10T2S1 : Yang bisa saya pahami dari soal ini kak, disini menanyakan

bangun datar mana yang memiliki sumbu simetri dan bangun

datar mana yang tidak memiliki sumbu simetri kak
PN11T2S1 : Jadi, apakah adik masih ingat bangun datar mana yang memiliki

sumbu simetri dan bangun datar mana yang tidak memiliki

sumbu simetri ?
SS11T2S1 : layang-layang sama belah ketupat saya lupa sudah kak, yang saya

ingat Cuma jajargenjang yang tidak punya sumbu simetri

Kredibilitas data hasil penelitian ditentukan dengan cara melihat kekonsistenan dalam menjawab tes

terulis 1 dan tes tertulis 2. Triangulasi hasil wawancara SS dalam mengelompokan bangun datar yang memiliki
sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang-layang-, jajargenjang dan
belah ketupat ditunjukan pada tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Triangulasi Data Wawancara SS Dalam mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu
simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat layang-layang, jajargenjang dan belah

ketupat.

Hasil Wawancara Tes Tertulis 1 Hasil Wawancara Tes Tertulis 2

PNO9TIS1 : Kita lanjut ke pertanyaan PN09T2S1 : Sekarang lanjut ke
bagian b yah dek pertanyaan bagian b yah dek

SS09T1S1 : Baik kak SS09T2S1 : Baik kak

PNI10TI1S1 : Dari soal tersebut apa yang PN10T2S1 : Dari soal tersebut apa
bisa adik pahami ? yang dapat adik pahami ?

SS10T1S1 : Soal ini menanyakan bangun SS10T2S1 : Yang bisa saya pahami

datar mana yang memiliki sumbu simetri dan | dari soal ini kak, disini menanyakan bangun
bangun datar mana yang tidak memiliki sumbu | datar mana yang memiliki sumbu simetri dan

simetri kak bangun datar mana yang tidak memiliki sumbu
PN11T1S1 : Jadi, bagaimana dek ? apakah | simetri kak
adik masih ingat bangun datar mana yang memiliki PN11T2S1 : Jadi, apakah adik masih
sumbu simetri dan bangun datar mana yang tidak | ingat bangun datar mana yang memiliki sumbu
memiliki sumbu simetri ? simetri dan bangun datar mana yang tidak
SS11TIS1 : Masih kak, yang tidak punya | memiliki sumbu simetri ?
sumbu simetri itu jajargenjang. Kalau yang punya SS11T2S1 : layang-layang sama belah
sumbu simetri saya lupa kak ketupat saya lupa sudah kak, yang saya ingat
Cuma jajargenjang yang tidak punya sumbu
simetri

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa ada konsistensi SS dalam mengelompokan bangun
datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat bangun datar
layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang SS adalah
kredibel.

3. Indikator Memilih Menggunakan Dan Memanfaatkan Prosedur Tertentu Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Jajargenjang

Jawaban tes terulis 1 SS mampu memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam
menyelesaikan soal cerita jajargenjang.
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Gambar 4.11 Jawaban tes terulis 1 SS mampu memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu

dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 1 antara peneliti dengan SS dalam memilih,
menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

PNI12T1S2
SS12T1S2
PNI13T1S2
SS13T1S2
PN14T1S2
SS14T1S2

PNI5T1S2

SS15T1S2

PN16T1S2

SS16T1S2
PN17T1S2
SS17T1S2
PNI18T1S2

: Oke Dek, sekarang kita lanjut ke soal nomor dua yah dek

: Iya kak

: Dari soal nomor dua ini, apa yang adik ketahui ?

: Ada kebun bentuknya jajargenjang dengan panjang sisinya 75m sisi satunya 65m

: Ada lagi yang adik ketahui selain itu dek ?

: Kake yang di soal mau buat pagar, nah kebunnya itu bentuk
jajargenjang ka

: Langkah selanjutnya dek bagaimana ? kan di soal adik sudah
ketahui kalau ada kebun bentuknya jajargenjang, panjang sisinya
juga sudah diketahui dan harga per meter kalau mau buat pagar
itu RP. 80.000,00. Nah, kira-kira langkah selanjutnya apa lagi
dek ?

: Saya tambahkan 75 dengan 45 kak, setelah itu saya kalikan
dengan 2. Jadi hasilnya 280

: Dari mana adik tahu kalau langkah-langkah mengerjakannya
seperti itu dek ?

:saya tau dari rumus jajargenjang kak.

: oh oke dek, berarti 280 itu hasil akhirnya sudah dek ?

: Iya kak

: Oke terimakasih untuk waktunya yah dek

Jawaban tes tertulis 2 SS mampu memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam
menyelesaikan soal cerita jajargenjang.
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Gambar 4.12 Jawaban tes terulis 2 SS mampu memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu

dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 2 antara peneliti dengan SS dalam memilih,
menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

PN12T2S2
SS12T2S2
PN13T2S2
SS13T2S2

PN14T2S2
SS14T2S2
PN15T2S2

SS15T2S2
PN16T2S52

: Kita lanjut ke soal nomor dua yah dek

: Iya kak

: Dari soal nomor dua ini, apa yang adik ketahui ?

: Ada kebun berbentuk jajargenjang dengan panjang sisinya 70m

sisi satunya 60m

: Ada lagi yang adik ketahui selain itu dek ?
: Kakek yang punya kebun bentuk jajargenjang mau buat pagar.
: Selanjutnya, di soal kan adik sudah ketahui kalau ada kebun

bentuknya jajargenjang, panjang sisinya juga sudah diketahui dan
harga per meter kalau mau buat pagar itu RP. 70.000,00. Nah,
kira-kira langkah selanjutnya apa lagi dek ?

: 2 saya kalikan dengan sisi yang diketahui kak
: Dari mana adik tahu kalau langkah selanjutnya seperti itu dek ?
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SS16T2S2
kak
PN17T2S2 : oh , hasilnya sudah 260 itu dek?
SS17T2S2 : Iya kak
PN17T2S2

: Dari rumus jajargenjang kak, makanya hasilnya saya dapat 260

: Okey terimakasih untuk waktunya yah dek

Kredibilitas data hasil penelitian ditentukan dengan cara melihat kekonsistenan dalam menjawab tes
terulis 1 dan tes tertulis 2. Triangulasi hasil wawancara SS dalam Memilih, Menggunakan Dan Memanfaatkan
Prosedur Tertentu Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Jajargenjang ditunjukan pada tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6 Triangulasi Data Wawancara SS Dalam Memilih, Menggunakan Dan Memanfaatkan Prosedur
Tertentu Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Jajargenjang

Hasil Wawancara Tes Tertulis 1

Hasil Wawancara Tes Tertulis 2

PNI12T18S2 : Dek, sekarang kita lanjut ke
soal nomor dua yah dek

SS12T18S2 : Iya kak

PN13T1S2 : Dari soal nomor dua ini, apa
yang adik ketahui ?

SS13T1S2 Ada kebun bentuknya
jajargenjang dengan panjang sisinya 75m sisi
satunya 65m

PN14TI1S2 : Ada lagi yang adik ketahui
selain itu dek ?

SS14T1S2 : Kake yang di soal mau buat
pagar, nah kebunnya itu bentuk jajargenjang ka

PNI15T1S2 : Langkah selanjutnya dek
bagaimana ? kan di soal adik sudah ketahui kalau
ada kebun bentuknya jajargenjang, panjang
sisinya juga sudah diketahui dan harga per meter
kalau mau buat pagar itu RP. 80.000,00. Nah,
kira-kira langkah selanjutnya apa lagi dek ?

SS15T1S2 : Saya tambahkan 75 dengan
45 kak, setelah itu saya kalikan dengan 2. Jadi
hasilnya 280

PN16T1S2 : Dari mana adik tahu kalau
langkah-langkah mengerjakannya seperti itu dek
9

SS16T1S2
jajargenjang kak.

PN17T1S2 : oh oke dek, berarti 280 itu
hasil akhirnya sudah dek ?

SS17T1S2 : Iya kak

PN18TIS2 : Oke terimakasih untuk
waktunya yah dek

:saya tau dari rumus

PN12T282 : Kita lanjut ke soal nomor dua yah
dek

SS12T282 : Iya kak

PN13T2S2 : Dari soal nomor dua ini, apa yang
adik ketahui ?

SS13T2S2 : Ada kebun berbentuk jajargenjang
dengan panjang sisinya 70m sisi satunya 60m

PN14T2S2 : Ada lagi yang adik ketahui selain
itu dek ?

SS14T2S2 : Kakek yang punya kebun bentuk
jajargenjang mau buat pagar.

PN15T2S2 : Selanjutnya, di soal kan adik sudah
ketahui kalau ada kebun bentuknya jajargenjang,
panjang sisinya juga sudah diketahui dan harga per
meter kalau mau buat pagar itu RP. 70.000,00. Nah,
kira-kira langkah selanjutnya apa lagi dek ?

SS15T2S2 : 2 saya kalikan dengan sisi yang
diketahui kak

PN16T2S2 : Dari mana adik tahu kalau langkah
selanjutnya seperti itu dek ?

SS16T2S2 : Dari rumus jajargenjang kak,
makanya hasilnya saya dapat 260 kak

PN17T28S2 : oh, hasilnya sudah 260 itu dek?

SS17T2S2 : Iya kak

PN17T28S2 : Okey terimakasih untuk waktunya
yah dek

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa ada konsistensi SS dalam dalam memilih,
menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang, belah
ketupat dan jajargenjang, sehingga dapat disimpulakan bahwa data tentang SS adalah kredibel.

Uji Kredibilitas Data Subjek (SR)

1. Indikator Menyatakan Kembali Definisi Layang-Layang, Jajargenjang Dan Belah Ketupat.
Jawaban tes tetulis 1 SR dalam menyatakan kembali definisi layang-layang, jajargenjang dan belah

ketupat.
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Gambar 4.13 Jawaban tes tetulis 1 SR dalam menyatakan kembali definisi layang-layang, jajargenjang dan

belah ketupat.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara peneliti dengan SR dalam menyatakan kembali definisi
layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat pada tes 1.

PNO1T1S1
SRO1TIS1
PNO2T1S1
SR02T1S1
PNO3T1S1
SRO3T1S1
PNO04T1S1
SR04T1S1
PNO5T1S1
SRO5TI1S

: Shalom dek

: Shalom kak

: Dek kaka minta kesediaan waktunya untuk wawancara boleh ?

: Iya kak

: Kita mulai yah dek

: Iya kak

: Dek, dari soal nomor 1 ini apa yang adik pahami ?

: Yang saya pahami dari soal ini kak, ada gambar

: Kira-kira adik tau tidak ini gambar apa ?

: Tau kak, tapi hanya gambar jajargenjang. Definisinya saya lupa

kak

Jawaban tes tertulis 2 SR dalam menyatakan kembali definisi layang-layang, jajargenjang dan belah

ketupat.

: Jalar

90;() c.njc

Gambar 4.14 Jawaban tes tetulis 2 SR dalam menyatakan kembali definisi layang-layang, jajargenjang dan

belah ketupat.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara peneiti dengan SR dalam menyatakan kembali definisi
layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat pada tes 2.

PNO1T2S1
SRO1T2S1
PNO02T2S1
SR0O2T2S1
PNO03T2S1

SR03T2S1
PN04T2S1

SR04T2S1

: Shalom dek

: Shalom kak

: Dek kaka mau wawancara lagi yah

: Iya kak

: Kita mulai yah, dari soal nomor 1 apa yang bisa adik mengerti

atau pahami dek ?

: Yang saya tau dari soal nomor 1 kak, ada gambar jajargenjang.
: Adik tau tidak yang dua ini gambar apa ? dan definisi dari ketiga

gambar ini

: saya tidak tau ka

Kredibilitas data hasil penelitian ditentukan dengan cara melihat kekonsistenan dalam menjawab tes
terulis 1 dan tes tertulis 2. Triangulasi hasil wawancar SR dalam menyatakan kembali definisi layang-layang,
jajargenjang dan belah ketupat ditunjukan pada tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7 Triangulasi Data Wawancara SR Dalam Menyetakan Kembali Definisi Layang-Layang,

Jajargenjang Dan Belah Ketupat

Hasil Wawancara Tes Tertulis 2

Hasil Wawancara Tes Tertulis 1

PNO1T1S1 : Shalom dek

SROITIS1 : Shalom kak

PNO2T1S1 : Dek kaka minta kesediaan
waktunya untuk wawancara boleh ?

SRO2T1S1 :Iya kak

PNO3T1S1 :Kita mulai yah dek

SRO3T1S1 :Iya kak

PNO04T1S1 : Dek, dari soal nomor 1 ini
apa yang adik pahami ?

PNO1T2S1 : Shalom dek

SRO1T2S1 : Shalom kak

PNO02T2S1 : Dek kaka mau
wawancara lagi yah

SR02T2S1 : Iya kak

PNO3T2S1 : Kita mulai yah, dari soal

nomor 1 apa yang bisa adik mengerti atau pahami
dek ?

SR0O3T2S1 : Yang saya tau dari soal
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SR04T1S1 :Yang saya pahami dari soal | nomor 1 kak, ada gambar jajargenjang.

ini kak, ada gambar PN04T2S1 : Adik tau tidak yang dua
PNOSTI1S1 : Kira-kira adik tau tidak ini | ini gambar apa ? dan definisi dari ketiga gambar
gambar apa ? ini
SRO5T1S : Tau kak, tapi hanya gambar SR04T2S1 : saya tidak tau ka

jajargenjang. Definisinya saya lupa kak

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa ada konsistensi SR dalam menyatakan kembali
definisi layang-layang, belah ketupat dan jajargenjang, sehingga dapat disimpulakan bahwa data tentang SR
adalah kredibel.

2. Indikator Mengelompokan Bangun Datar Yang Memiliki Sumbu Simetri Dan Yang Tidak Memiliki
Sumbu Simetri Berdasarkan Sifat-Sifat Bangun Datar Jajargenjang, Belah Ketupat Dan Layang-
Layang.

Jawaban tes terulis 1 SR mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak
memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat bangun datar jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.

[ a Ja)ar  genon] bty ST
. ”

Jale  pvry”
b- Jayar qonar] helale P

L -

Gambar 4.15 Jawaban tes terulis 1 SR mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan
yang tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat bangun datar jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 1 antara peneliti dengan SR dalam
mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri
berdasarkan sifat-sifat bangun datar jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.

PNO6T1S1 : Oh iya tidak apa-apa dek, untuk soal bagian b adik paham tidak?

SRO6T1S1 : saya paham ka, tapi hanya bangun datar yang tidak punya sumbu
simetri saya ingat kak.

PNO7T1S1 : tidak apap-apa dek, kalau begitu menurut ade bangun datar apa
yang tidak memiliki sumbu simetri dek ?

SRO7T1S1 : Jajargenjang ka

Jawaban tes tertulis 2 SR Indikator mengelompokan objek menurut sifat tertentu yang sesuai dengan
layang-layang, jajargenjang dan belah ketupat.

airr crclalah
5_ 3anj *"C(aL\ r)\,nva gumbu(//ﬂc/f

JaJar  ganang

Gambar 4.16 Jawaban tes terulis 2 SR mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan
yang tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat bangun datar jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 2 antara peneliti dengan SR dalam
mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri
berdasarkan sifat-sifat bangun datar jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.

PNO5T2S1 : oh iya dek, untuk soal bagian b dek, apakah adik tau apa yang
ditanyakan soal tersebut ?

SRO5T2S1 : tau ka, tapi hanya jajargenjang yang saya ingat tidak punya
sumbu simetri kak
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Kredibilitas data hasil penelitian ditentukan dengan cara melihat kekonsistenan dalam menjawab tes
terulis 1 dan tes tertulis 2. Triangulasi hasil wawancara SS dalam mengelompokan bangun datar yang memiliki
sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat bangun datar jajargenjang, belah
ketupat dan layang-layang ditunjukan pada tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.8 Triangulasi Data Wawancara SR Dalam Mengelompokan Bangun Datar Yang Memiliki Sumbu
Simetri Dan Yang Tidak Memiliki Sumbu Simetri Berdasarkan Sifat-Sifat Bangun Datar Jajargenjang, Belah
Ketupat Dan Layang-Layang.

Hasil Wawancara Tes Tertulis 1 Hasil Wawancara Tes Tertulis 2
PNO6T1S1 : Oh iya tidak apa-apa dek, PNO5T2S1 : oh iya dek, untuk soal
untuk soal bagian b adik paham tidak? bagian b dek, apakah adik tau apa yang ditanyakan
SRO6TI1S1 : saya paham ka, tapi hanya | soal tersebut ?
bangun datar yang tidak punya sumbu simetri saya ingat SRO5T2S1 : tau ka, tapi hanya
kak. jajargenjang yang saya ingat tidak punya sumbu
PNO7T1S1 : tidak apap-apa dek, kalau | simetri kak
begitu menurut ade bangun datar apa yang tidak
memiliki sumbu simetri dek ?
SRO7T1S1 : Jajargenjang ka

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa ada konsistensi SR dalam mengelompokan bangun datar yang
memiliki sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri berdasarkan sifat-sifat bangun datar
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang sehingga dapat disimpulakan bahwa data tentang SR adalah
kredibel.

3. Indikator Memilih Menggunakan Dan Memanfaatkan Prosedur Tertentu Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Jajargenjang

Jawaban tes terulis 1 SR mampu memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam
menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

Gambar 4.17 Jawaban tes terulis 1 SR mampu memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu
dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 1 antara peneliti dengan SR dalam memilih,
menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.
PNO9T1S2 : Pada soal nomor dua ini apa yang adik ketahui ?

SRO9T1S2 : Tidak ada yang saya tau kak, hehe
PN10T1S2 : okey tidak apa-apa de, trimakasih untuk waktunya yah dek
SR10T1S2 :iya ka

Jawaban tes terulis 2 SR mampu memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam
menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

Gambar 4.18 Jawaban tes terulis 2 SR mampu memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu
dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

Berikut ini adalah petikan hasil wawancara tes tertulis 2 antara peneliti dengan SR dalam memilih,
menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.
PNO06T2S2 : Oh iya tidak apa-apa dek, untuk soal nomor 2 adik paham tidak?
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SR06T2S2 .. Tidak ka. Saya tidak tau cara mengerjakannya kak, hehe
PNO7T2S2 : Oh iya tidak apa-apa dek, terimakasih untuk waktunya yah de
SR0O7T2S2 : iyaka

Kredibilitas data hasil penelitian ditentukan dengan cara melihat kekonsistenan dalam menjawab tes
terulis 1 dan tes tertulis 2. Triangulasi hasil wawancara SR dalam Memilih, Menggunakan Dan Memanfaatkan
Prosedur Tertentu Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Jajargenjang ditunjukan pada tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9 Triangulasi Data Wawancara SR Dalam Memilih, Menggunakan Dan Memanfaatkan Prosedur
Tertentu Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Jajargenjang

Hasil Wawancara Tes Tertulis 2

Hasil Wawancara Tes Tertulis 1

PNO9T1S2 : Pada soal nomor dua ini apa
yang adik ketahui ?

SRO9T1S2 : Tidak ada yang saya tau kak,
hehe

PN10T1S2 okey tidak apa-apa de,
trimakasih untuk waktunya yah dek

SRI10T1S2 :iya ka

PNO06T2S2 : Oh iya tidak apa-apa
dek, untuk soal nomor 2 adik paham tidak?

SR06T2S2 .. Tidak ka. Saya tidak tau
cara mengerjakannya kak, hehe

PNO7T2S2 : oh iya tidak apa-apa dek,
terimakasih untuk waktunya yah de

SR0O7T2S2 :iya ka

Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa ada konsistensi SR dalam dalam memilih,
menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang, belah
ketupat dan jajargenjang, sehingga dapat disimpulakan bahwa data tentang SR adalah kredibel

Pembahasan

Bagian ini berisi pembahasan hasil penelitian berupa profil pemhaman konsep matematika siswa
berdasarkan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah siswa kelas VIIIA SMP GKST Imanuel Palu.
1. Profil Pemahaman Konsep Matematika Siswa Berkemampuan Tinggi

ST pada indikator menyatakan kembali definisi bangun datar layang-layang, belah ketupat dan
jajargenjang, mampu menyatakan kembali definisi belah ketupat namun untuk bangun datar jajargenjang dan
layang-layang ST belum mampu menyatakan kembali definisinya.

ST pada indikator mengelompokan objek menurut sifat tertentu yang sesuai dengan konsep, mampu
mengelompokan banun datar yang memiliki sumbu simetri dan bangun datar yang tidak memiliki sumbu
simetri.

ST pada indikator mampu memilih menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam
menyelesaikan soal cerita jajargenjang, mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi dalam menyelesaikan soal cerita jajargenjang.

2. Profil Pemahaman Konsep Siswa Berkemampuan Matematika Sedang

Indikator pertama yaitu menyatakan kembali definisi bangun datar layang-layang, belah ketupat dan
jajargenjang. SS tidak mampu menyatakan kembali definisi dengan baik dan benar. SS keliru dalam
menyatakan definisi belah ketupat dan tidak mampu neyatakan definisi layang-layang dan jajargenjang.

Indikator kedua yaitu mengelompokan objek menurut sifat tertentu yang sesuai dengan konsep, SS
hanya mampu mengeompokan objek yang tidak memiliki sumbu simetri. SS kurang paham sifat-sifat bangun
datar sehingga tidak mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri.

Indikator ketiga yaitu memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam
menyelesaikan soal cerita jajargenjang, SS mampu memilih dan menggunakan rumus jajargenjang dengan
baik. Namun SS tidak dapat memanfaatkan prosedur dengan baik, sehingga SS tidak dapat menemukan
jawaban yang tepat dari soal yang diberikan.

3. Profil Pemahaman Konsep Siswa Berkemampuan Matematika Rendah

Pada indikator menyatakan kembali definisi bangun datar layang-layang, belah ketupat dan
jajargenjang. SR tidak mampu menyatakan kembali definisi hal ini dikarenakan SR tidak memahami konsep
dari ketiga bangun datar yang terdapat pada soal.

Pada indikator mengelompokan objek menurut sifat tertentu yang sesuai dengan konsep, SR dapat
mengelompokan bangun datar yang tidak memiliki sumbu simetri, SR pada pengelompokan bangun datar yang
memiliki sumbu simetri, tidak dapat mengerjakan soal karena tidak memahami sifat-sifat bangun datar.

Pada indikator memilih, menggunakan dan memanfaatkan prosedur tertentu dalam menyelesaikan soal
cerita jajargenjang, SR tidak dapat mengerjakan soal yang diberikan karena tidak memahamai rumus
jajargenjang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa siswa berkemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah tingkat pemahamannya berbeda-beda, Sesuai dengan indikator yang
diterapkan pada pembelajaran. Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis dan hasil wawancara siswa
berkemampuan tinggi hanya mampu menyatakan definisi belah ketupat, selanjutnya subjek juga mampu
menerapkan rumus dengan baik dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Subjek juga mampu
mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu simetri dan yang tidak memiliki sumbu simetri.
Selanjutnya pada siswa berkemampuan matematika sedang definisi yang dinyatakan oleh siswa tidak
memenuhi indikator, hal ini pun terlihat pada indikator mengelompokan bangun datar yang memiliki sumbu
simetri dan tidak memiliki sumbu simetri, subjek hanya dapat mengelompokan bangun datar yang tidak
memiliki sumbu simetri. Pada saat menyelesaikan soal cerita subjek mampu menemukan keliling dari soal
cerita, hanya saja siswa tidak menemukan hasil akhir dari soal yang diberikan. Dan untuk siswa berkemampuan
matematika rendah, subjek belum dapat menyatakan definisi dan menyelesaikan soal cerita, akan tetapi subjek
mampu mengelompokan bangun datar yang tidak memiliki sumbu simetri.
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